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ABSTRAK 

Yosita Sari  : Pengaruh Pemberian Ekstrak Tauge Terhadap Pertumbuhan     

Tanaman Bayam Cabut (Amaranthus tricolor L.) Pada Tanah 

Podzolik Merah Kuning (PMK) 

 Tanah PMK sering diidentikkan dengan tanah yang tidak subur, 

permasalahan pada tanah ini adalah reaksi tanah yang asam, kandungan AI yang 

sangat tinggi, dan unsur hara yang rendah. Salah satu langkah menambah 

kesuburan tanah adalah penggunaan kembali pupuk organik. Ekstrak tauge 

merupakan salah satu pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk  

pertumbuhan tanaman. Salah satu sayuran yang digemari oleh semua lapisan 

masyarakat yaitu bayam cabut (Amaranthus tricolor L.). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan 

tanaman bayam cabut pada tanah PMK. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan : A (0 mL/ 3 kg tanah, Kontrol), B (250 mL/ 3 kg 

tanah), C (500 mL/ 3 kg tanah), D (750 mL/ 3 kg tanah), E (1000 mL/ 3 kg tanah). 

Parameter yang diamati yaitu pH tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

kadar klorofil, berat basah dan berat kering bayam cabut. Penelitian ini dilakukan 

dari Oktober sampai Desember 2015 di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Padang, dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan. Data dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA. Jika terdapat perbedaan dilakuakn uji lanjut BNT pada 

taraf nyata 5%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tauge tidak 

berpengaruh terhadap pH tanah, tinggi tanaman , jumlah daun, luas daun, kadar 

klorofil tanaman bayam cabut. Pemberian estrak tauge berpengaruh terhadap berat 

basah, dan berpengaruh menurunkan berat kering bayam cabut (Amaranthus 

tricolor L.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di Indonesia pemanfaatan dan pembukaan tanah lahan kering umumnya 

dilakukan pada tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). Permasalahan pada tanah 

ini adalah reaksi tanah yang asam, kandungan AL yang sangat tinggi, dan unsur 

hara yang rendah  (Wahjudin, 2006). 

Menurut Brawijaya (2004), tanah PMK merupakan tanah yang mengalami 

pelapukan terbanyak dan memperlihatkan pengaruh pencucian paling akhir. Usaha 

pertanian pada tanah PMK dapat dipertahankan dengan menggunakan pupuk yang 

mengandung unsur hara yang berimbang pada tanah tersebut.   

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman ditentukan oleh sejumlah faktor 

seperti penyediaan unsur-unsur hara dalam tanah. Unsur hara  harus dalam tanah 

sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan tanaman (Irmi, 2010). Menurut Denian 

(2001),  kekurangan salah satu unsur hara dapat menjadi faktor pembatas dalam 

pertumbuhan tanaman, sehingga pertumbuhan tidak berlangsung dengan 

sempurna. Salah satu cara untuk memperbaiki kekurangan unsur hara dapat di 

atasi dengan cara pemberian pupuk. Akan tetapi  dalam dunia pertanian saat ini 

sering di gunakan pupuk kimia yang dapat menimbulkan masalah lingkungan. 

Upaya untuk mengurangi pemakaian pupuk kimia tanpa mengurangi hasil adalah 

dengan menggunakan pupuk organik. 

Pemberian pupuk organik merupakan salah satu teknik budidaya yang lebih 

baik dari segi teknis, ekonomi, sosial, maupun lingkungan (Yadi dkk, 2012).
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 Pupuk organik bermanfaat untuk meningkatkan prodiktivitas pertanian, kualitas 

hasil, dan mengurangi pencemaran lingkungan (Ektiarsih, 2011). Berdasarkan 

penelitian Setiawan (2009), selain menambah unsur hara makro dan mikro dalam 

tanah, pupuk organik berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.  

Pada dasarnya semua bahan organik padat dapat dijadikan sebagai pupuk, 

(Munar, 2011). Pertanian Indonesia sekarang kembali menggunakan pupuk 

organik, karena lebih murah, ramah lingkungan dan mudah didapatkan. Bahan-

bahan organik padat yang dapat dijadikan pupuk organik, misalnya: limbah 

organik rumah tangga, sampah-sampah organik pasar atau kota, limbah kertas, 

limbah peternakan, limbah-limbah pertanian, limbah-limbah agroindustri, limbah 

pabrik kertas, limbah pabrik gula, dan tanaman hijau (Mahmud dkk, 2002).                

Salah satu tanaman hijau yang dapat dijadikan pupuk organik yaitu tauge. 

Tauge merupakan kecambah yang dibuat dari biji kacang hijau. Kecambah adalah 

tumbuhan kecil yang baru tumbuh dari biji kacang-kacangan yang disemaikan 

melalui perkecambahan (Maulana, 2010). Komponen terbesar pada tauge adalah 

air. Kemudian dalam tauge juga terdapat Asam amino esensial serta unsur hara 

makro dan mikro yang ditemukan pada tauge. Unsur hara yang terdapat pada 

tauge dapat memperbaiki sifat biologi tanah  (Fajrin dkk,  2012). 

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia mendorong kebutuhan bahan 

pangan seperti sayuran. Salah satu sayuran yang digemari oleh semua lapisan 

masyarakat adalah tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.). Tanaman 

bayam cabut di gemari karena mempunyai nilai nutrisi tinggi. Bayam cabut  

mengadung protein, vitamin A, vitamin C, riboflavin, dan asam volik yang 
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keduannya adalah elemen penting vitamin B, dan juga asam amino thiamin dan 

niacin (Ektiarsih, 2011). 

Tanaman bayam cabut juga merupakan salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai  sumber klorofil. Klorofil merupakan pigmen utama tumbuhan, 

banyak dimanfaatkan untuk mengoptimalkan fungsi metabolik, sistem imunnitas, 

dan menyeimbangkan sistem hormonal (Limantara, 2007). 

 Berdasarkan uraian  di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul  

“Pengaruh pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan tanaman bayam cabut 

(Amaranthus tricolorL.) pada tanah Podzolik Merah Kuning  (PMK). 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak tauge berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) pada tanah Podzolik 

Merah Kuning (PMK). 

C. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak tauge berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) pada tanah 

Podzolik Merah Kuning (PMK). 

D. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan tanaman bayam cabut 

(Amaranthus tricolorL.) pada tanah  Podzolik Merah Kuning (PMK). 
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E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: 

1. Memberikan manfaat dalam bidang ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

Ekofisiologi Tumbuhan. 

2. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya. 

3. Hasil penelitian dapat memberikan informasi pada petani tentang perlunya 

pengembangan sistem pertanian organik agar tercipta pertanian yang 

berkelanjutan. 

4. Mendukung upaya penggunaan kembali bahan organik untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


